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Pasal 2

(1) Setiap jenjang jabatan akademik dosen mempunyai kualifikasi 
dan kriteria, tugas, tanggung jawab dan wewenang tertentu. 

(2) Kualifikasi dan kriteria, tugas, tanggung jawab, dan wewenang 
jabatan akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum 
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Menteri ini. 

(3) Dosen wajib memenuhi angka kredit kumulatif untuk 
menduduki jenjang jabatan akademik dan/atau pangkat tertentu.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan tugas, tanggung 
jawab dan wewenang diatur dalam Pedoman Operasional Jabatan 
Akademik Dosen yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

JABATAN AKADEMIK, KUALIFIKASI DAN KRITERIA, 
SERTA TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG 
DOSEN MENURUT JABATAN DAN GELAR AKADEMIK 
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Pasal 4

(1) Penilaian kenaikan jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor untuk:
a. dosen perguruan tinggi negeri dilakukan oleh Tim Penilai 

Jabatan Akademik Dosen Perguruan Tinggi yang ditetapkan 
oleh Rektor/Ketua/Direktur; 

b. dosen perguruan tinggi swasta dilakukan oleh Tim Penilai
Jabatan Akademik Dosen Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi yang ditetapkan oleh Kepala/Ketua Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi; dan

c. dosen perguruan tinggi non Kementerian dilakukan oleh
Tim Penilai Lembaga yang ditetapkan oleh pimpinan
lembaga yang bersangkutan.

(2) Penilaian kenaikan jabatan akademik Lektor Kepala dan Profesor
dilakukan oleh Tim Penilai Pusat yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal.

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 

(2) Tata cara penilaian angka kredit untuk universitas/institut negeri dalam
lingkup Kementerian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a. dosen mengisi daftar kegiatan kinerja dosen yang telah dilakukan;
b. pemimpin fakultas/unit atau yang setara wajib secara periodik

melakukan pemeriksaan dan penilaian kegiatan, kinerja, integritas, 
etika dan tata krama, serta tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas
dosen untuk kelayakan kenaikan jabatan akademik/pangkat;

c. pemimpin fakultas/unit atau yang setara dengan
pertimbangan/persetujuan senat fakultas, mengusulkan penetapan
angka kredit berikut pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan
Asisten Ahli dan Lektor serta usulan kenaikan pangkat dalam
lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Rektor; 

d. pemimpin fakultas/unit atau yang setara dengan
pertimbangan/persetujuan senat fakultas meneruskan usul
penetapan angka kredit bagi kenaikan jabatan ke Lektor Kepala dan
Profesor serta kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Rektor;

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (2) lanjutan

e. pemimpin perguruan tinggi menetapkan angka kredit dan
pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli dan
Lektor setelah terlebih dahulu dinilai oleh Tim Penilai Jabatan
Akademik Dosen Perguruan Tinggi; 

f. pemimpin perguruan tinggi menetapkan angka kredit dalam
lingkup jabatan Asisten Ahli dan Lektor serta mengusulkan
kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor kepada Sekretaris
Jenderal; 

g. pemimpin perguruan tinggi dengan pertimbangan senat
perguruan tinggi mengusulkan penetapan angka kredit ke
dalam jabatan Lektor Kepala atau pangkat dalam lingkup
jabatan-jabatan tersebut kepada Direktur Jenderal;

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (2) lanjutan

h. pemimpin perguruan tinggi dengan persetujuan senat perguruan tinggi
mengusulkan penetapan angka kredit ke dalam jabatan Profesor atau
pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Direktur
Jenderal; 

i. pemimpin perguruan tinggi dengan persetujuan senat perguruan tinggi
mengusulkan penetapan angka kredit kenaikan pangkat bagi yang telah
loncat jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor kepada Direktur Jenderal; 

j. Direktur Jenderal menetapkan angka kredit usul kenaikan jabatan
akademik ke Lektor Kepala atau Profesor dan/atau pangkat dalam
lingkup jabatan-jabatan tersebut setelah berkas unsur pelaksanaan
kegiatan penelitian terlebih dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai Pusat; 
dan

k. Direktur Jenderal mengusulkan pengangkatan jabatan akademik
Lektor Kepala atau Profesor dan/atau pangkat dalam lingkup jabatan-
jabatan tersebut kepada Menteri.

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 

(3) Tata cara penilaian angka kredit untuk perguruan tinggi swasta di        
lingkungan Kementerian dan Kementerian Agama dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut :

a. dosen mengisi daftar kegiatan kinerja dosen yang telah
dilakukan;

b. pemimpin perguruan tinggi wajib secara periodik melakukan
pemeriksaan dan penilaian kegiatan, kinerja, integritas, etika dan
tata krama, serta tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas dosen
untuk kelayakan kenaikan jabatan akademik/pangkat; 

c. pemimpin perguruan tinggi dengan pertimbangan senat fakultas, 
mengusulkan penetapan angka kredit berikut pengangkatan ke
dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli dan Lektor serta usulan
kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada
Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (3) lanjutan

d. pemimpin perguruan tinggi dengan pertimbangan senat perguruan
tinggi meneruskan usul penetapan angka kredit bagi kenaikan jabatan
ke Lektor Kepala serta kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

e. pemimpin perguruan tinggi dengan persetujuan senat perguruan tinggi
meneruskan usul penetapan angka kredit bagi kenaikan jabatan ke
Profesor serta kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

f. Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menetapkan angka
kredit dan pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli
dan Lektor setelah terlebih dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai
Lembaga; 

g. Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menetapkan angka
kredit dalam lingkup jabatan Asisten Ahli dan Lektor bagi dosen PNS 
yang dipekerjakan di perguruan tinggi swasta serta mengusulkan
kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor kepada Sekretaris Jenderal; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (3) lanjutan

d. pemimpin perguruan tinggi dengan pertimbangan senat perguruan
tinggi meneruskan usul penetapan angka kredit bagi kenaikan jabatan
ke Lektor Kepala serta kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

e. pemimpin perguruan tinggi dengan persetujuan senat perguruan tinggi
meneruskan usul penetapan angka kredit bagi kenaikan jabatan ke
Profesor serta kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

f. Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menetapkan angka
kredit dan pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli
dan Lektor setelah terlebih dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai
Lembaga; 

g. Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menetapkan angka
kredit dalam lingkup jabatan Asisten Ahli dan Lektor bagi dosen PNS 
yang dipekerjakan di perguruan tinggi swasta serta mengusulkan
kenaikan pangkat dalam jabatan Lektor kepada Sekretaris Jenderal; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (3) lanjutan

k. Direktur Jenderal menetapkan angka kredit usul
kenaikan jabatan akademik ke Lektor Kepala
atau Profesor dan penetapan angka kredit untuk
kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-
jabatan tersebut setelah berkas unsur
pelaksanaan kegiatan penelitian terlebih dahulu
dinilai layak oleh Tim Penilai Pusat; dan

l. Direktur Jenderal mengusulkan pengangkatan
jabatan akademik Lektor Kepala atau Profesor
kepada Menteri. 

PENILAIAN DAN PENETAPAN



11

Pasal 5 

(4) Tata cara penilaian angka kredit untuk sekolah tinggi/politeknik/akademi
negeri dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a. dosen mengisi daftar kegiatan kinerja dosen yang telah dilakukan; 
b. pemimpin jurusan atau yang setara wajib secara periodik melakukan

pemeriksaan dan penilaian kegiatan, kinerja, integritas, etika dan
tata krama, serta tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas dosen
untuk kelayakan kenaikan jabatan akademik/pangkat; 

c. pemimpin jurusan atau yang setara, mengusulkan penetapan angka
kredit berikut pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan asisten
Ahli dan Lektor serta usulan kenaikan pangkat dalam lingkup
jabatan-jabatan tersebut kepada ketua sekolah tinggi/direktur
politeknik/akademi; 

d. pemimpin jurusan atau yang setara meneruskan usul penetapan
angka kredit bagi kenaikan jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor
serta kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut
kepada ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (4) lanjutan

e. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi menetapkan angka
kredit dan pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli
dan Lektor setelah terlebih dahulu dinilai oleh Tim Penilai Jabatan
Akademik Dosen Perguruan Tinggi; 

f. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi menetapkan angka
kredit kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan Asisten Ahli dan Lektor
serta mengusulkan kenaikan pangkat kepada Sekretaris Jenderal; 

g. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi dengan
pertimbangan senat perguruan tinggi mengusulkan penetapan angka
kredit ke dalam jabatan Lektor Kepala dan/atau pangkat dalam lingkup
jabatan-jabatan tersebut kepada Direktur Jenderal; 

h. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi dengan persetujuan
senat perguruan tinggi mengusulkan penetapan angka kredit ke dalam
jabatan Profesor dan/atau pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Direktur Jenderal; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (4) lanjutan

i. ketua sekolah tinggi/ direktur politeknik/akademi dengan
pertimbangan/persetujuan senat perguruan tinggi
mengusulkan penetapan angka kredit kenaikan pangkat bagi
yang telah loncat jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor
kepada Direktur Jenderal; 

j. Direktur Jenderal menetapkan angka kredit usul kenaikan
jabatan akademik ke Lektor Kepala atau Profesor dan/atau
pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut setelah
berkas unsur pelaksanaan kegiatan penelitian terlebih dahulu
dinilai layak oleh Tim Penilai Pusat; dan

k. Direktur Jenderal mengusulkan pengangkatan jabatan
akademik Lektor Kepala atau Profesor dan/atau pangkat
dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Menteri. 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 

(5) Tata cara penilaian angka kredit untuk sekolah
tinggi/politeknik/akademi swasta dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut : 

a. dosen mengisi daftar kegiatan kinerja dosen yang telah dilakukan; 
b. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi wajib secara periodik

melakukan pemeriksaan dan penilaian kegiatan, kinerja, integritas, 
etika dan tata krama, serta tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas
dosen untuk kelayakan kenaikan jabatan akademik/pangkat; 

c. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi dengan
pertimbangan senat fakultas, mengusulkan penetapan angka kredit
berikut pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli dan
Lektor serta usulan kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

d. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi dengan
pertimbangan senat perguruan tinggi meneruskan usul penetapan
angka kredit bagi kenaikan jabatan ke Lektor Kepala dan/atau pangkat
dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (5) lanjutan

e. ketua sekolah tinggi/direktur politeknik/akademi dengan persetujuan
senat perguruan tinggi meneruskan usul penetapan angka kredit bagi
kenaikan jabatan ke Profesor dan/atau pangkat dalam lingkup jabatan-
jabatan tersebut kepada Kepala/Ketua Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi; 

f. kepala/ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menetapkan angka
kredit dan pengangkatan ke dalam jabatan bagi jabatan Asisten Ahli dan
Lektor setelah terlebih dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai Lembaga; 

g. kepala/ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menetapkan angka
kredit kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan Asisten Ahli dan Lektor
bagi dosen PNS yang diperbantukan di perguruan tinggi swasta serta
mengusulkan kenaikan pangkat kepada Sekretaris Jenderal; 

h. kepala/ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi mengusulkan
penetapan angka kredit ke dalam jabatan Lektor Kepala atau Profesor
dan/atau pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Direktur
Jenderal setelah terlebih dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai Lembaga; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (5) lanjutan

i. kepala/ketua Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi mengusulkan penetapan
angka kredit kenaikan pangkat bagi dosen PNS yang dipekerjakan di 
perguruan tinggi swasta yang telah loncat jabatan ke Lektor Kepala dan
Profesor kepada Direktur Jenderal; 

j. Menteri Agama atau pejabat yang ditunjuk mengusulkan penetapan angka
kredit ke dalam jabatan Lektor Kepala atau Profesor dan/atau pangkat dalam
lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Direktur Jenderal bagi dosen
sekolah tinggi/politeknik/akademi swasta bidang keagamaan; 

k. Direktur Jenderal menetapkan angka kredit usul kenaikan jabatan akademik
ke Lektor Kepala atau Profesor dan/atau pangkat dalam lingkup jabatan-
jabatan tersebut setelah berkas unsur pelaksanaan kegiatan penelitian
terlebih dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai Pusat; dan

l. Direktur Jenderal mengusulkan pengangkatan jabatan akademik Lektor
Kepala atau Profesor dan/atau pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut kepada Menteri. 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 lanjutan

(6) Tata cara penilaian angka kredit untuk perguruan tinggi negeri non 
Kementerian

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
a. dosen menyusun/mengisi daftar kegiatan untuk kenaikan jabatan

akademik/pangkat; 
b. pemimpin jurusan atau departemen atau unit lain yang setara

melakukan pemeriksaan dan penilaian kegiatan, kinerja, integritas, 
etika dan tata krama, serta tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas
dosen untuk usul kenaikan jabatan akademik/pangkat; 

c. pemimpin jurusan atau departemen atau unit lain yang setara
meneruskan usul kenaikan jabatan akademik ke tingkat
Fakultas/unit yang setara bagi universitas/institut; 

d. pemimpin jurusan atau departemen atau unit lain yang setara
meneruskan usul kenaikan jabatan akademik ke ketua/direktur
sebagai pemimpin perguruan tinggi bagi sekolah tinggi/politeknik/ 
akademi; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN



18

Pasal 5 ayat (6) lanjutan

e. pemimpin fakultas/unit atau yang setara melakukan pemeriksaan dan
penilaian kegiatan, kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung
jawab dalam pelaksanaan tugas dosen untuk usul kenaikan jabatan
akademik/pangkat; 

f. pemimpin fakultas/unit atau yang setara meneruskan usul kenaikan pangkat
ke pimpinan perguruan tinggi bagi universitas/institut; 

g. dengan pertimbangan senat perguruan tinggi, Pemimpin perguruan tinggi
mengusulkan penetapan angka kredit berikut pengangkatan ke dalam
jabatan bagi jabatan Asisten Ahli dan Lektor serta usulan kenaikan pangkat
dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada Menteri/pimpinan lembaga
pemerintah non Kementerian yang bersangkutan; 

h. pemimpin perguruan tinggi meneruskan usul penetapan angka kredit dan
pengangkatan ke dalam jabatan Lektor Kepala atau Profesor dan/atau
kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada
Menteri/pimpinan lembaga pemerintah non Kementerian yang 
bersangkutan; 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 5 ayat (6) lanjutan

i. menteri/pimpinan lembaga pemerintah non Kementerian yang 
bersangkutan atau pejabat yang ditunjuk mengusulkan penetapan angka
kredit kenaikan pangkat ke dalam jabatan Lektor Kepala atau Profesor
dan/atau kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut kepada
Direktur Jenderal; 

j. menteri/pimpinan lembaga pemerintah non Kementerian yang 
bersangkutan atau pejabat yang ditunjuk mengusulkan penetapan angka
kredit kenaikan pangkat bagi yang telah melompat jabatan ke Lektor Kepala
dan Profesor kepada Direktur Jenderal; 

k. Direktur Jenderal menetapkan angka kredit usul kenaikan jabatan akademik
ke Lektor Kepala dan Profesor dan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan
tersebut setelah berkas unsur pelaksanaan kegiatan penelitian terlebih
dahulu dinilai layak oleh Tim Penilai Pusat; dan

l. Direktur Jenderal mengusulkan pengangkatan jabatan akademik Lektor
Kepala atau Profesor dan pangkat dalam lingkup jabatan-jabatan tersebut
kepada Menteri. 

PENILAIAN DAN PENETAPAN
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Pasal 6

(1) Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen paling 
tinggi dalam jabatan Lektor.

(2) Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Asisten 
Ahli dapat dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:
a. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dari perguruan 

tinggi dan/atau program studi terakreditasi sesuai dengan 
bidang ilmu penugasan;

b. pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
III/b bagi PNS;  

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) 
tahun terakhir;

d. melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 (satu) tahun;
e. mempunyai paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah yang 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional sebagai penulis 
pertama;

PENGANGKATAN PERTAMA
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Pasal 6 ayat (2) lanjutan

f. melaksanakan paling sedikit 1 (satu) kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat;

g. telah memenuhi paling sedikit 10 (sepuluh) angka 
kredit di luar angka kredit ijazah yang dihitung sejak 
yang bersangkutan melaksanakan tugas sebagai dosen 
tetap termasuk angka kredit Pendidikan dan Pelatihan 
(Diklat) Prajabatan; dan

h. memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta
tanggung jawab yang dibuktikan dengan Berita Acara 
Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi 
Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi 
Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.   
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Pasal 6 lanjutan

(3) Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik
Lektor dapat dipertimbangkan apabila telah
memenuhi syarat:
a. memiliki ijazah doktor atau yang sederajat dari 

perguruan tinggi dan/atau program studi 
terakreditasi sesuai dengan penugasan;

b. pangkat paling rendah Penata, golongan ruang
III/c  bagi PNS;

c. selanjutnya…

Syarat selanjutnya idem dengan pengangkatan
pertama di jabatan Asisten Ahli

(4)   Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkatan
pertama dalam jabatan akademik dosen diatur dalam
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal.
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Pasal 8

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Asisten Ahli ke
Lektor dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat:
a. paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;
b. telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik 

secara kumulatif maupun setiap unsur kegiatan sesuai 
dengan Lampiran;

c. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal 
ilmiah nasional sebagai penulis pertama; dan

d. memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta
tanggung jawab yang dibuktikan dengan Berita Acara Rapat
Pertimbangan Senat Fakultas bagi Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan
Akademi.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal 
ilmiah nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam 
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal

KENAIKAN REGULER JABATAN 
AKADEMIK DAN PANGKAT
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Pasal 9

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor ke Lektor Kepala dapat
dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat :
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif

maupun setiap unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran;
c. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional

terakreditasi atau internasional sebagai penulis pertama bagi yang memiliki
kualifikasi akademik doktor (S3);

d. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional
atau internasional bereputasi sebagai penulis pertama bagi yang memiliki
kualifikasi akademik magister (S2); dan

e. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang 
dibuktikan dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat bagi
Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik
dan Akademi.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal ilmiah nasional 
terakreditasi dan jurnal ilmiah internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 
dan huruf d diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 



25

Pasal 10

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor Kepala ke
Profesor dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat:
a. Memiliki pengalaman kerja sebagai dosen tetap paling singkat 10 

(sepuluh) tahun; 
b. Memiliki kualifikasi akademik doktor (S3);
c. Paling singkat 3 (tiga) tahun setelah memperoleh ijazah doktor

(S3);
d. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor Kepala;
e. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara

kumulatif maupun setiap unsur kegiatan sesuai dengan
Lampiran;

f. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
internasional bereputasi sebagai penulis pertama; dan

g. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung
jawab berdasarkan penilaian senat yang dibuktikan dengan berita
acara rapat persetujuan senat perguruan tinggi. 
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Pasal 10 lanjutan

(2) Dosen yang memperoleh gelar doktor dalam jabatan Lektor Kepala 
dapat dinaikkan dalam jabatan Profesor paling singkat 3 (tiga) 
tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, apabila 
mempunyai tambahan karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal 
ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis pertama yang 
diperoleh setelah memperoleh gelar doktor (S3) dan memenuhi 
syarat-syarat lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf d, huruf e, huruf f, dan huruf g. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal 
internasional bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh 
Direktur Jenderal. 
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Pasal 11

(1) Dosen yang berprestasi luar biasa dapat dinaikan ke jenjang jabatan
akademik dua tingkat lebih tinggi (loncat jabatan) dari Asisten Ahli
ke Lektor Kepala atau dari Lektor ke Profesor dan pangkatnya
dinaikan setingkat lebih tinggi sesuai dengan peraturan
perundangan. 

(2) Kenaikan jabatan akademik dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan 
apabila : 
a. Paling singkat telah 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten

Ahli;
b. memiliki ijazah Doktor (S3);
c. memiliki paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah yang dipublikasikan 

pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis 
pertama; dan 

d. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud Pasal 9 
ayat (1) huruf b. 

KENAIKAN JABATAN MELALUI 
LONCAT JABATAN



28

Pasal 11 lanjutan

(3) Kenaikan jabatan akademik dari Lektor ke Profesor 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat 
dipertimbangkan apabila : 
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. memiliki paling sedikit 4 (empat) karya ilmiah yang 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah internasional 
bereputasi sebagai penulis pertama; dan 

c. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c. 

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang penulis dan kriteria jurnal 
internasional bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), ayat (2) dan ayat (3) diatur dalam Pedoman Operasional 
yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 
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Pasal 12

(1) Kenaikan pangkat dapat dilakukan apabila paling singkat 2 (dua) tahun dalam 
pangkat terakhir. 

(2) Kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan yang sama dapat dilakukan apabila 
memenuhi: 

a. telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara 
kumulatif maupun setiap unsur kegiatan pada lingkup jabatan tersebut 
sesuai dengan Lampiran; 

b. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
nasional dan/atau internasional untuk jabatan Lektor dan Lektor 
Kepala sebagai penulis utama; dan

c. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
nasional terakreditasi untuk jabatan Profesor sebagai penulis utama. 

Proporsi kegiatan Tridharma kenaikan pangkat pada 
jabatan yang sama ditetapkan dalam Pedoman Operasional

KENAIKAN PANGKAT
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Pasal 12 lanjutan

(3) Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara reguler namun 
pangkatnya masih dalam lingkup jabatan sebelumnya, maka untuk 
kenaikan pangkat berikutnya tidak disyaratkan tambahan angka kredit 
sampai pada pangkat maksimum dalam lingkup jabatan tersebut 
apabila jumlah angka kredit yang telah ditetapkan memenuhi. 

(4) Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara loncat jabatan, 
maka kenaikan pangkat berikutnya sampai pada pangkat maksimum 
dalam lingkup jabatan setingkat lebih tinggi dari jabatan semula tidak 
lagi disyaratkan tambahan angka kredit, sedangkan untuk kenaikan 
pangkat sampai pada pangkat maksimum dalam lingkup jabatan yang 
diperoleh melalui loncat jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit 
yang telah ditetapkan, wajib mengumpulkan tambahan angka kredit 
sebanyak 30% dari unsur utama yang disyaratkan untuk kenaikan 
pangkat tersebut. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kenaikan pangkat diatur dalam 
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 
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Pasal 13

Dosen yang sedang dalam masa tugas belajar dapat diproses
kenaikan jabatan akademik/pangkat apabila memenuhi
angka kredit dan syarat-syarat lainnya yang diperoleh
sebelum dosen tersebut melaksanakan tugas belajar
walaupun masa kerja dalam jabatan akademik/pangkat
terakhir baru terpenuhi pada saat yang bersangkutan
sedang dalam masa tugas belajar.

DOSEN DALAM MASA BELAJAR
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Pasal 14

(1) Kelebihan angka kredit yang diperoleh pada kenaikan 
jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir yang 
dapat dipergunakan untuk kenaikan jabatan dan/atau 
pangkat berikutnya hanya dari unsur penelitian. 

(2) Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian yang 
diperoleh pada kenaikan jabatan dan/atau kenaikan 
pangkat terakhir dapat dipergunakan untuk kenaikan 
jabatan dan/atau pangkat berikutnya jika kebutuhan 
minimal angka kredit unsur penelitian pada saat 
diusulkan sudah terpenuhi. 

KELEBIHAN ANGKA KREDIT
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Pasal 14 lanjutan

(3) Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 
dipergunakan paling banyak 80% (delapan puluh 
persen) dari kebutuhan minimal unsur penelitian untuk 
kenaikan jabatan akademik/pangkat berikutnya. 

(4) Kelebihan angka kredit sebagaimana disebut pada ayat 
(3) tidak berlaku untuk pengangkatan pertama dalam 
jabatan akademik dosen. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kelebihan angka kredit 
diatur dalam Pedoman Operasional Penetapan Angka 
Kredit yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 
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Pasal 15

(1) Usulan kenaikan jabatan/pangkat yang diterima Kementerian sebelum 
diberlakukannya Peraturan Menteri ini dinilai sesuai dengan Keputusan 
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 38/KEP/ MK.WASPAN/ 8/1999 
tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. 

(2) Kenaikan jabatan/pangkat dari jalur akademik dan jalur vokasi/profesional 
yang diperoleh menurut Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang 
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan 
Angka Kreditnya tetap diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat 
selanjutnya sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri ini. 

(3) Sebelum lembaga layanan pendidikan tinggi terbentuk, fungsi dari 
lembaga layanan pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan Menteri ini dilaksanakan oleh Koordinator Koordinasi Perguruan 
Tinggi Swasta. 

KETENTUAN PERALIHAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

1 Asisten Ahli a. Memiliki ijazah serendah-
rendahnya magister dalam 
bidang ilmu yang sesuai 
dengan bidang ilmu 
penugasannya

b. Memiliki pengalaman 
penyelenggaraan pengajaran

c. Mampu menyebarluaskan 
ilmu pengetahuan, teknologi 
dan/atau seni.

d. Mampu memahami 
pelaksanaan penelitian dan 
pengabdian kepada 
masyarakat 

e. Mampu menulis karya ilmiah 
yang dipublikasikan pada 
jurnal ilmiah. 

a. Mengikuti 
pendidikan dan 
pelatihan

b. Melaksanakan 
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang 
sarjana,

c. Membina kegiatan 
mahasiswa di bidang 
akademik dan 
kemahasiswaan

d. Mengembangkan 
bahan ajar

e. Menyampaikan 
presentasi ilmiah 

a. Memiliki angka 
kredit yang 
memenuhi 
persyaratan 
dengan proporsi:

1. Pendidikan:> 55%
2. Penelitian:> 25%
3. Pengabdian 

kepada 
Masyarakat : <
10%

4. Penunjang Tri 
Dharma: < 10% 

b. Memiliki karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan di 
jurnal nasional 
sebagai penulis 
pertama. 

A.  JABATAN AKADEMIK, KUALIFIKASI DAN KRITERIA, TUGAS, TANGGUNGJAWAB, 
WEWENANG, DAN INDIKATOR PENILAIAN KENAIKAN AKADEMIK DOSEN
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

1 Asisten Ahli f. Memiliki kinerja, integritas, 
tanggung jawab pelaksanaan 
tugas, etika dan tata krama 
dalam kehidupan kampus 

f. Menghasilkan karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan pada 
jurnal ilmiah 
nasional, 

g. Menghasilkan karya 
ilmiah dalam bentuk 
lain 

h. Membuat rancangan 
dan karya 
teknologi/karya seni 
monumental/ seni 
pertunjukan

i. Melaksanakan 
pengabdian 
masyarakat 

j. Melaksanakan tugas 
penunjang 

c. DP3 atau 
dokumen yang 
setara dengan 
nilai minimal baik 
dan pertimbangan 
Senat Fakultas 
bagi 
Universitas/Instit
ut atau Senat 
Perguruan Tinggi 
bagi Sekolah 
Tinggi/Politeknik 
dan Akademi.
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

2 Lektor a. Memiliki ijazah serendah-
rendahnya magister dalam 
bidang ilmu yang sesuai dengan 
bidang ilmu penugasannya

b. Mampu mendidik secara 
professional; 

c. Mampu menerapkan proses 
pembelajaran dan 
pembimbingan secara mandiri 
bagi: 

1. mahasiswa diploma dan/atau 
sarjana bagi yang berkualifikasi 
magister, 

2. mahasiswa diploma, sarjana 
dan/atau magister bagi yang 
berkualifikasi doktor 

a. Mengikuti pendidikan 
dan pelatihan 

b. Melaksanakan 
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang 
sarjana bagi yang 
berijazah Magister 

c. Melaksanakan 
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang 
Magister bagi yang 
berijazah Doktor dan 
membantu pengajaran 
program doktor

d. Membina kegiatan 
mahasiswa di bidang 
akademik dan 
kemahasiswaan 

a. Memiliki angka 
kredit yang 
memenuhi 
persyaratan dengan 
proporsi: 

1. Pendidikan: > 45%
2. Penelitian: > 35% 
3. Pengabdian kepada 

Masyarakat : < 10% 
4. Penunjang Tri 

Dharma: < 10% 

b. Memiliki karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan di 
jurnal nasional 
sebagai penulis 
pertama. 
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

2 Lektor d. Mampu memahami teori 
bidang ilmu yang menjadi 
penugasannya; 

e. Mampu menerapkan teori 
bidang ilmu yang menjadi 
penugasannya dalam 
pelaksanaan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat;

f. Mampu menulis karya ilmiah 
yang dipublikasikan pada 
terbitan jurnal nasional 

g. Memiliki kinerja, integritas, 
tanggung jawab pelaksanaan 
tugas, etika dan tata krama 
dalam kehidupan kampus 

e. Mengembangkan 
bahan ajar

f. Menyampaikan 
presentasi ilmiah dalam 
forum tingkat nasional

g. Menghasilkan karya 
ilmiah pada jurnal 
nasional

h. Menghasilkan karya 
ilmiah dalam bentuk 
lain 

i. Membuat rancangan 
dan karya 
teknologi/karya seni 
monumental/ seni 
pertunjukan 

c. DP3 atau dokumen 
yang setara dengan 
nilai minimal baik 
dan pertimbangan 
Senat Fakultas bagi 
Universitas/Institut 
atau Senat 
Perguruan Tinggi 
bagi Sekolah 
Tinggi/Politeknik 
dan Akademi. 
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

2 Lektor j. Melaksanakan 
pengabdian masyarakat

k. Melaksanakan tugas 
penunjang 
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

3 Lektor Kepala a. Berijazah magister atau doktor 
dari program studi atau 
perguruan tinggi terakreditasi 
dalam bidang ilmu yang sesuai 
dengan bidang ilmu 
penugasannya; 

b. Mampu mendidik secara 
profesional; 

c. Mampu menerapkan dan 
mengembangkan proses
pembelajaran dan 
pembimbingan secara mandiri
bagi mahasiswa diploma, 
sarjana dan/atau pascasarjana;

d. Mampu menganalisis bidang 
ilmu yang menjadi 
penugasannya; 

a. Mengikuti pendidikan 
dan/atau pelatihan 

b. Melaksanakan 
pengajaran hingga 
jenjang doktor

c. Membimbing dosen 
yang lebih rendah 
jabatannya 

d. Membina kegiatan 
mahasiswa di bidang 
akademik dan 
kemahasiswaan

e. Mengembangkan 
bahan ajar 

a. Memiliki angka 
kredit yang 
memenuhi 
persyaratan dengan 
proporsi: 

1. Pendidikan: > 40%
2. Penelitian: > 40% 
3. Pengabdian kepada 

Masyarakat : < 10% 
4. Penunjang Tri 

Dharma: < 10% 

b. Memiliki Sertifikat 
Pendidik 
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

3 Lektor Kepala e. Mampu menerapkan dan 
menganalisis teori bidang ilmu 
yang menjadi penugasannya 
dalam pelaksanaan penelitian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat; 

f. Mampu menulis karya ilmiah 
yang dipublikasikan pada jurnal 
nasional terakreditasi atau 
jurnal internasional bagi yang 
berijazah Doktor; 

g. Mampu menulis karya ilmiah 
yang dipublikasikan pada jurnal 
internasional atau internasional 
bereputasi bagi yang berijazah 
Magister; 

f. Menyampaikan 
presentasi ilmiah pada 
forum nasional dan 
internasional 

g. Menghasilkan karya 
ilmiah pada jurnal 
nasional terakreditasi 

h. Menghasilkan karya 
ilmiah dalam bentuk 
lain 

i. Membuat rancangan 
dan karya 
teknologi/karya seni 
monumental/ seni 
pertunjukan 

j. Melaksanakan 
pengabdian masyarakat 

c. Memiliki karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan di 
jurnal nasional 
terakreditasi atau 
internasional 
sebagai penulis 
pertama bagi yang 
berijazah Doktor. 

d. Memiliki karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan di 
jurnal internasional 
atau internasional
bereputasi sebagai 
penulis pertama 
bagi yang berijazah 
Magister. 
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

3 Lektor Kepala h. Memiliki kinerja, integritas, 
tanggung jawab pelaksanaan 
tugas, etika dan tata krama 
dalam kehidupan kampus. 

k. Melaksanakan tugas 
penunjang 

e. DP3 atau dokumen 
yang setara dengan 
nilai minimal baik 
dan pertimbangan 
Senat bagi 
Universitas/Institut 
atau Senat 
Perguruan Tinggi 
bagi Sekolah 
Tinggi/Politeknik 

dan Akademi.
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

4 Profesor a. Berijazah doktor dalam bidang 
ilmu yang sesuai dengan bidang 
ilmu penugasan 

b. Mampu mendidik secara 
profesional; 

c. Mampu menerapkan dan 
mengembangkan proses
pembelajaran dan buku ajar 
serta pembimbingan bagi
mahasiswa diploma, sarjana
dan/atau pascasarjana; 

d. Mampu menganalisis teori 
bidang ilmu yang yang menjadi 
penugasannya; 

a. Mengikuti pendidikan 
dan/atau pelatihan

b. Melaksanakan 
pengajaran hingga 
jenjang doktor

c. Membimbing dosen 
yang lebih rendah 
jabatannya 

d. Membina kegiatan 
mahasiswa di bidang 
akademik dan 
kemahasiswaan 

e. Mengembangkan 
bahan ajar 

f. Menyampaikan 
presentasi ilmiah pada 
forum nasional dan 
internasional 

a. Memiliki angka 
kredit yang 
memenuhi 
persyaratan dengan 
proporsi: 

1. Pendidikan: > 35% 
2. Penelitian: > 45% 
3. Pengabdian kepada 

Masyarakat : < 10% 
4. Penunjang Tri

Dharma: < 10% 

b. Memiliki sertifikat 
pendidik 

c. Memiliki karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan di 
jurnal internasional 
bereputasi sebagai 
penulis pertama. 
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LAMPIRAN



NO JABATAN 
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG 
JAWAB DAN 
WEWENANG

INDIKATOR 
PENILAIAN 

KENAIKAN JABATAN 
AKADEMIK

4 Profesor e. Mampu menerapkan dan 
menganalisis teori bidang ilmu 
yang menjadi penugasannya 
dalam pelaksanaan penelitian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat 

f. Mampu menulis karya ilmiah 
yang dipublikasikan pada jurnal 
internasional bereputasi.

g. Memiliki kinerja, integritas, 
tanggung jawab pelaksanaan 
tugas, etika dan tata krama 
dalam kehidupan kampus. 

g. Menghasilkan karya 
ilmiah pada jurnal 
internasional 
bereputasi, 

h. Melaksanakan 
pengabdian masyarakat 

d. DP3 atau dokumen 
yang setara dengan 
nilai minimal baik 
dan persetujuan 
Senat bagi 
Universitas/Institut 
atau Senat 
Perguruan Tinggi 
bagi Sekolah 
Tinggi/Politeknik 
dan Akademi. 
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LAMPIRAN
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B. WEWENANG DAN TANGGGUNG JAWAB 

DOSEN DALAM MENGAJAR PROGRAM STUDI 

NO
JABATAN 

AKADEMIK DOSEN

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI

DIPLOMA/ 

SARJANA
MAGISTER DOKTOR

1 Asisten Ahli Magister M - -

Doktor M B B

2 Lektor Magister M - -

Doktor M M B

3 Lektor Kepala Magister M - -

Doktor M M M

4 Profesor Doktor M M M

M = Melaksanakan

B = Membantu

LAMPIRAN
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C. WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB DOSEN

DALAM BIMBINGAN TUGAS AKHIR

NO
JABATAN AKADEMIK 

DOSEN

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN

BIMBINGAN TUGAS AKHIR

SKRIPSI/         

TUGAS AKHIR
TESIS DISERTASI

1 Asisten Ahli Magister M - -

Doktor M B -

2 Lektor Magister M B* -

Doktor M M B

3 Lektor Kepala Magister M M** -

Doktor M M B/M**

4 Profesor Doktor M M M**

* = Golongan III/d

** = Sebagai penulis pertama pada jurnal ilmiah internasional bereputasi

M = Melaksanakan

B = Membantu

LAMPIRAN
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D. TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM 
PUBLIKASI ILMIAH

No Jabatan Akademik
Jurnal 

Nasional

Jurnal 
nasional 

terakreditasi

Jurnal 
Internasional

Jurnal 
Internasiona
l bereputasi

1 Asisten Ahli W S S S

2 Lektor W S S S

3

Lektor
Kepala/Magister

S S W S

Lektor Kepala/Doktor S W S S

4 Profesor S S S W

W:  Wajib
S:  Disarankan
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